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Kegiatan keagamaan yang dilakukan merupakan bagian dari kurikulum
ekstrakurikuler. Diantaranya membaca dan hafalan Al-Qur’an sebelum jam
pelajaran dimulai, sholat dhuha berjamaah, kultum, sholat dhuhur, sholat ashar,
sholat jum’at berjamaah, kajian rutin bulanan. Pemahaman religiusitas siswa
diukur melalui ranah afektif, tidak hanya pada ranah kognitif saja. Karena dengan
ranah afektif siswa dapat menerapkan secara langsung melalui praktek. Praktek
tersebut dihadirkan dengan adanya kegiatan keagamaan di sekolah yang
terprogram dalam kegiatan ekstrakurikuler. Masalah penelitian yang ingin
dipecahkan adalah apakah terdapat hubungan antara kegiatan keagamaan dengan
pemahaman religiusitas siswa. Penelitian dilaksanakan di sekolah SMK
Muhammadiyah Jember dengan populasi yang diteliti berjumlah 41 dari kelas XI
(30 Agustus 2018).

Dalam penelitian ini, Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif
dengan statistik inferensial berjenis parametrik yang pengujiannya berkaitan
dengan validitas, reliabilitas, normalitas, dan linieritas. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Adapun populasi yang digunakan sebanyak 41
responden dengan margin error 1%. Software yang digunakan untuk mengolah
data menggunakan SPSS for windows release 21.

Hasil penelitian menunjukkan nilai validitas lebih dari 0,398 dinyatakan
valid. Adapun reliabilitas variabel X memiliki nilai alpha sebesar 0,665
(Acceptable) dan nilai alpha variabel Y sebesar 0,877 (Good (Low-Stakes
testing)). Nilai probabilitas Sig lebih kecil dari probabilitas 0,01, maka Ho ditolak
dan Ha diterima artinya ada hubungan antar variabel yang diteliti. Nilai korelasi
yang dihitung sebesar 0,592.

Dengan melihat hasil penelitian yang telah dibahas diatas, maka hal ini
menunjukkan adanya hubungan yang cukup antara variabel X dan variabel Y,
yaitu kegiatan keagamaan memiliki peran positif dalam pemahaman religiusitas
siswa, apabila kegiatan keagaman dilakukan continue dan dikemas untuk
meningkatkan karakter siswa yang memiliki tingkat religiusitas yang jauh lebih

tinggi.
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The religious activities are part of the extracurricular curriculum. Among
them are reading the Qur’an before the lesson begins, the dhuha prayer’s in
congregation, seven minute college, midday prayer,asr prayer, Friday prayer in
congregation, month rutine study. Understanding of student religiosity is measured
through the affective domain, not only in the cognitive domain. Because with the
affective domain students can apply directly through practice. The practice was
presented with the presence of religious activities in schools programmed in
extracurricular activities. The research problem to be solved is whether there is a
relationship between religious activities and the understanding of student
religiosity. The study was implemented at the Muhammadiyah Jember Vocational
School with a population of 41 from class XI (30 August 2018).

In this study, the research method used is quantitative used is parametric
inferential statistics whose testing relates to validity, reliability, normality, and
linierity. Data collection techniques using questionaires. The population used was
41 respondents with a margin of error of 1%. Software used to process data using
SPSS for Windows Release 21.

The results showed that the validity value of more than 0.398 was declared
valid. The reliability of variable X has an alpha value of 0.665 (Acceptable) and
variable alpha Y value of 0.877 (Good (Low-Stakes testing)). The probability value
Sig is smaller than the probability of 0.01, then Ho is rejected and Ha is accepted,
meaning that there is a relationship between the variables studied. The correlation
value calculated is 0.592.

By looking at the results of the research discussed above, this shows that
there is a sufficient relationship between the variables X and Y, that religious
activities have a positive role in understanding students' religiosity, if the diversity
activities are continued and packaged to improve the character of student who have
a degree of religiosity which is much higher.
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